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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.

huruf arab nama huruf latin Keterangan

ا Alif tidak di lambangkan tidak di lambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa Ṡ es (dengan titik diatas )

ج Jim J Je

ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha
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د Dal D de

ذ Zal Ż zet (dengan titik atas)

ر Ra R er

ز Zai Z zet

س Syin S es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad Ṣ es (dengan titik di dibawah)

ض Dad Ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta Ṭ te (dengan titik bawah)

ظ Za Ẓ zet (dengan titik bawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wawu W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ‘ Apostrof

ي Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

أ = a أ = a

أ = i أي = ai إي = I>

أ = u أو = au أو = u>

3. Ta’ Marbutah

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة حمیلة ditulis mar’atun jamῑlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فاطمة ditulis fātimah

4. Syaddad (tasdid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi Syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-birr

5. Kata Sandang (Artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

السیدة ditulis as-sayyidahI

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamaru

البدیع ditulis al-badῑ’

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:

امرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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ABSTRAK

Ikfi Fauziyah, 2118140. 2022. Pembinaan Karakter Religius Santri Berbasis Kitab
Akhlaqul Banat Di Pondok Pesantren Iqlima Al Islahiyah Desa Banjaranyar
Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam
Negeri Pekalongan. Pembimbing Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.
Kata Kunci: Pesantren, Pembinaan Karakter Religius Santri dan Kitab
Akhlaqul Banat

Pesantren merupakan salah satu  lembaga yang memiliki model pembinaan
dalam pendidikan agama serta mewujudkan nilai-nilai luhur bangsa, pesantren
juga lembaga yang efektif dalam pengembangan karakter. Karakter religius sangat
dijunjung tinggi dalam lingkungan pesantren salah satunya di pondok pesantren
Iqlima Al Islahiyah, karena icon pondoknya istiqomah qiyamul lail maka karakter
religius yang paling menonjol adalah Istiqomah , qiyamul lail dan salat fardhu
berjamaah. Dalam terwujudnya karakter religius yang baik ada beberapa
pembinaan karakter diantaranya peringatan, keteladanan, dan pembiasaan. Salah
satu langkahnya atau pedoman yang dijadikan dalam pembinaan karakter religius
santri yaitu kitab Akhlaqul Banat. Kitab Akhlaqul Banat telah dijadikan sebagai
kitab standar akhlak pada pendidikan dan pembelajaran khususnya di pondok
pesantren.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana karakter religius
santri di pondok pesantren Iqlima Al-Islahiyah desa Banjaranyar kecamatan
Randudongkal kabupaten Pemalang dan bagaimana pembinaan karakter religius
santri di pondok pesantren Iqlima Al-Islahiyah desa Banjaranyar kecamatan
Randudongkal kabupaten Pemalang melalui kitab Akhlaqul Banat. Tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan karakter religius santri di pondok pesantren
Iqlima Al-Islahiyah desa Banjaranyar kecamatan Randudongkal kabupaten
Pemalang dan untuk mendeskripsikan pembinaan karakter religius santri di
pondok pesantren Iqlima Al-Islahiyah desa Banjaranyar kecamatan Randudongkal
kabupaten Pemalang melalui kitab Akhlaqul Banat.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (Field Research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data
primer dan skunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini bahwa terbentuknya karakter religius pada santri
seperti istiqomah, qiyamul lail, serta salat fardhu bejamaah karena adanya
pembinaan karakter religius santri yang dilakukan oleh pondok pesantren Iqlima
Al Islahiyah yaitu dengan mengaplikasikan tiga pembinaan diantaranya
peringatan, keteladanan dan pembiasaan yang berbasis kitab Akhlaqul Banat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karakter memiliki arti

sifat kejiwaan, tabiat, akhlak dan budi pekerti yang memberikan perbedaan satu

orang dengan lainnya.1 Karakter didefinisikan sebagai kepribadian atau

perilaku kebiasaan seseorang, dan diartikan sebagai watak, sifat batiniah dari

orang yang mempengaruhi perilaku atau kepribadian tersebut.2

Sementara didalam bahasa Arab, karakter adalah khuluq, thab’u, sajiyyah

bermakna budi pekerti, tabiat atau watak. Bisa dimaknai dengan kata lain

seperti syakhsiyah yang berarti dekat pada kepribadian.3 Didalam psikologi,

karakter adalah kombinasi dari semua sifat psikologis yang memberikan

perbedaan seseorang deangan lainnya. Selain itu, psikologi karakter diartikan

suatu keseluruhan sifat yang menunjukkan hakikat seseorang.4

Seseorang dapat mengetahui mana karakter yang perlu dijaga maupun

tidak melalui pendidikan. Pendidikan karakter yaitu sistem penanaman nilai-

nilai kepribadian dalam pengetahuannya, kesadaran, kemampuan serta

tindakan, baik kepada Tuhan, diri sendiri, lingkungan, ataupun kebangsaan. Di

Indonesia pendidikan karakter merupakan gerakan nasional guna menciptakan

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2014), hlm. 623.

2 Najib Sulhan, Pengembangan Karakter dan Budaya Bangsa, (Surabaya:Tempina Media
Grafik, 2011), hlm. 5.

3 Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, (Yogyakarta:
Ar-ruzz Media, 2012), hlm 20.

4 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai Pembentuk dalam  Mata
Pelajaran, (Yogyakarta: Familia Grup Relasi Inti Media, 2011, hlm. 1.
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generasi yang beretika dan memiliki bertanggung jawab.5 Salah satu karakter

yang ditanamkan dalam dunia pendidikan seperti pendidikan pesantren ialah

pendidikan karakter religius.

Religius adalah salah satu nilai kepribadian yang dikembangkan oleh

lembaga pendidikan pondok pesantren, atau suatu nilai karakter yang memiliki

keterkaitan dengan Tuhan seperti, pikiran, perbuatan serta tindakan, yang

diupayakan dalam nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agama.6

Karakter religius adalah sifat yang tertanam dalam kehidupan seseorang

sebagai identitas, ciri-ciri, kepatuhannya dalam menjalankan ajaran yang

dianutnya. Seseorang yang beragama Islam perlunya memiliki karakter religius

atau dalam Islam disebut karekter Islami, Seseorang yang memiliki karakter

Islam akan tampak dari cara berpikir serta tindakannya, yang dijiwai dengan

nilai Islami dalam keteguhan, keyakinan, serta kepatuhannya dalam

menjalankan ajaran yang dianutnya.7

Penanaman kepribadian beragama dalam pendidikan pesantren sangat

penting ditanamkan dalam jiwa santri, seperti lima jiwa dasar yang melandasi

kehidupan santri adalah ikhlas, sederhana, mandiri, ukhuwah islamiyah dan

bebas. Menurut Zubaedi, nilai-nilai karakter pondok pesantren diantaranya

bekerjasama, persaudaraan, perjuangan, ketaatan, kerendahan hati,

kesederhanaan, kemandirian, keikhlasan, disiplin, saling menghormati, tolong-

5 Deny Setiawan, “Peran Pendidikan Karakter Dalam Mengembangkan Kecerdasan Moral”
(Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Karakter, No. 1, April, V, 2015), hlm. 93.

6 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2014), hlm. 247.

7 Siti Muniroh, “Penanaman Nilai Karakter Religius Peserta Didik Di SMP Negeri 3
Bukateja Kabupaten Purbalingga”, Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2017), hlm. 5-6.
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menolong dan peduli.8 Ada banyak cara untuk mengembangkan karakter di

pondok pesantren, salah satunya adalah dengan cara kajian kitab yang

membahas tentang akhlak.

Kitab Akhlaqul Banat merupakan salah satu kitab berbahasa arab yang

dijadikan sebagai kitab standar akhlak pada pendidikan dan pembelajaran

khususnya di pondok pesantren. Pengarang kitab adalah seorang ulama salaf,

hidup di akhir abad keenam hijriyah, dizaman kemunduran Daula Abbasiyah,

beliau bernama Syeikh Umar bin Achmad Bardja. Kitab tersebut rupanya

banyak digemari oleh kalangan guru dan pelajar. Kitab Akhlaqul Banat terdiri

dari empat juz didalamnya merupakan kitab akhlak. Hal ini tentunya sangatlah

penting untuk seorang santri yang ada di podok pesantren. Kitab Akhlaqul

Banat didalamnya menjelaskan tentang akhlak serta hal yang harus dilkerjakan

dan yang harus ditinggalkan.9

Pondok pesantren Iqlima Al-Islahiyah desa Banjaranyar, kecamatan

Randudongkal kabupaten Pemalang salah satu pesantren yang mengkaji kitab

Akhlaqul Banat dan berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan

peneliti terlihat santri-santrinya memiliki karakter religius yang baik seperti

pengetahuan dan pemahaman terhadap Al-Qur’an, melaksanakan solat fardhu

sebagai wujud ketaatan kepada Allah, patuh kepada guru sebagai wujud etika

santri terhadap gurunya, tidak sombong, mengikuti kegiatan mengaji dengan

para guru dan santri lainya. Bukan hanya itu, karakter lain seperti memiliki

8 Asep Kurniawan, “Pendidikan Karakter Di Pondok Pesantren Dalam Menjawab Krisis
Sosial” (Cirebon: Jurnal Pendidikan Sosial dan Ekonomi, No. 13, Februari, XIX, 2016), hlm. 13

9 Aan Syarifudin, “Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin dan Implementasi Dalam
Pembentukan Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan
Kabupaten Banyumas”, Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), hlm. 5.
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perilaku, tata krama yang baik, sopan santun terhadap guru dan sesama santri

dan terhadap masyarakat lingkungan sekitar. Hal ini ditunjukan ketika

melakukan pra observasi, salah seorang santri dengan sopannya menghargai

peneliti, ketika berbicara menggunakan bahasa jawa krama yang sopan, ketika

berjalan di depan gurunya juga menggunakan lutut. Perilaku atau ciri khas

keunikan tersebut membuat peneliti ingin meneliti bagaimana karakter atau

adab tersebut bisa berjalan dengan baik dan bisa di terapkan di lingkungan

pondok pesantren. Dari latar belakang tersebut di atas, peneliti tertarik untuk

mengadakan penelitian tentang “Pembinaan karakter religius santri berbasis

kitab Akhlaqul Banat di pondok pesantren Iqlima Al-Islahiyah desa

Banjaranyar kecamatan Randudongkal kabupaten Pemalang”

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka

permasalahan yang akan diteliti adalah:

1. Bagaimana karakter religius santri di pondok pesantren Iqlima Al-Islahiyah

desa Banjaranyar kecamatan Randudongkal kabupaten Pemalang?

2. Bagaimana pembinaan karakter religius santri di pondok pesantren Iqlima

Al-Islahiyah desa Banjaranyar kecamatan Randudongkal kabupaten

Pemalang melalui kitab Akhlaqul Banat?
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C. Tujuan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah diatas, maka terdapat hal yang

mendasar yang menjadi tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ialah:

1. Untuk mendeskripsikan karakter religius santri di pondok pesantren Iqlima

Al-Islahiyah desa Banjaranyar kecamatan Randudongkal kabupaten

Pemalang.

2. Untuk mendeskripsikan pembinaan karakter religius santri di pondok

pesantren Iqlima Al-Islahiyah desa Banjaranyar kecamatan Randudongkal

kabupaten Pemalang melalui kitab Akhlaqul Banat.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat. Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoris

Sebagai bahan refrensi untuk penelitian berikutnya mengenai karakter

religius santri dalam kajian kitab Akhlaqul banat.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis

Menambah ilmu dan pengalaman terutama yang berkaitan dengan

karakter religius santri dan kitab Akhlaqul Banat.

b. Bagi ustadz

Menambah wawasan mengenai cara mendidik anak didik dalam

kitab Akhlakul Banat.
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c. Bagi santri

Memperoleh suatu pengalaman secara langsung mengenai

pembelajaran akhlak  dalam kitab Akhlaqul Banat.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan. Penelitian

lapangan berarti melakukan tinjauan langsung di lokasi penelitian.

Dengan maksud memperoleh informasi yang sesuai dengan

permasalahan yang terjadi lalu berusaha untuk mencari solusi dari

permasalahan tersebut.10 Penelitian lapangan berupa dengan pertanyaan,

memiliki kelompok atau tempat penelitian, mendapatkan akses,

kemudian menerapkan peranan sosial dalam penataan dan mulailah

mengamati.11 Didalam penelitian, peneliti melakukan pengamatan,

mengumpulkan data, dan informasi mengenai perkembangan karakter

religius santri melalui kajian kitab Akhlaqul Banat di pondok pesantren

Iqlima Al-Islahiyah desa Banjaranyar kecamatan Randudongkal

kabupaten Pemalang.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif merupakan suatu penelitian yang sifatnya deskriptif

10 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2013),
hlm. 80.

11 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan
Sosial, (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 215.
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dengan bersumber dari hasil wawancara dari orang yang bersangkutan

yang berisi informasi yang terjadi dilapangan.12 Disini peneliti meneliti

langsung tentang gambaran atau fakta yang berlangsung pada

pengembangan karakter religius santri melalui kajian kitab Akhlaqul

Banat di pondok pesantren Iqlima Al Islahiyah desa Banjaranyar

kecamatan Randudongkal kabupaten Pemalang.

2. Sumber Data Penelitian

Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitiannya adalah

sumber data primer dan sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh melalui cerita

pelaku peristiwa atau dari saksi yang mengalami serta mengetahui

tentang peristiwanya.13 Data diperoleh dari informan atau sumber

pertama atau data yang diambil langsung oleh peneliti. Sumber data

primer pada penelitian ini adalah pengasuh, ustadzah dan santri-santri di

pondok pesantren Iqlima Al Islahiyah desa Banjaranyar kecamatan

Randudongkal kabupaten Pemalang.

b. Sumber Data Skunder

Sumber data sekunder merupakan data yang peneliti tidak

menerima langsung dari subjeknya. Sember data sekunder biasanya tidak

dikumpulkan langsung oleh peneliti melainkan sudah di kumupulkan

12 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), hlm. 4.

13 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), hlm. 205.
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oleh lembaga tertentu.14 Sumber data sekunder pada penelitian ini yaitu

dokumen dan literatur terkait penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah inti dari seluruh ilmu pengetahuan. Para

intelektual hanya dapat bertindak berdasarkan data, kebenaran tentang

dunia kebenaran yang didapat dari observasi. Melihat kejadian nyata

yang ada di lapangan.

Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai

Pembinaan karakter religius santri berbasis kitab Akhlaqul Banat di

pondok pesantren Iqlima Al-Islahiyah desa Banjaranyar kecamatan

Randudongkal kabupaten Pemalang. Seperti apa kegiatan kajian kitab

Akhlakul Banat, karakter religius santri yang diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari.

b. Wawancara/interview.

Esterberg mendefinisikan interview sebagai berikut: “a meeting of

two persons to exchange information and idea trhought question and

responses, resulting in communication and joint conscruction of meaning

about a particular topic”. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik.15

14 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyususnan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2013), hlm. 22-23.

15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2014), hlm.72.
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Teknik wawancara sebenarnya tidak terpaku hanya dengan dua

orang yang saling bertukar informasi, namun juga bisa lebih dari dua

orang. Pengambilan data dan informasi. Dalam teknik ini, juga

memerlukan waktu dan pelaksanaan yang tepat guna mengambil

kesimpulan pada data yang diperoleh.

Dalam teknik ini, yang menjadi narasumber/informan adalah:

1) Pengasuh pondok pesantren Iqlima Al Islahiyah desa Banjaranyar

kecamatan Randudongkal kabupaten Pemalang.

2) Ustadzah yang mengampu kitab Akhlaqul Banat

3) Santri Pondok pesantren Iqlima Al Islahiyah

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi diperuntukan untuk mendapatkan data

mengenai profil pondok pesantren, latar belakang berdirinya pondok, visi

dan misi pondok, pengasuh dan asatidz/zah pondok, struktur

kepungurusan, peraturan dan tata tertib pondok, sarana dan prasarana,

kegiatan, serta jumlah dan keadaan santri, dan bagaimana pengembangan

karakter santri melalui kajian kitab Akhlaqul Banat di pondok pesantren

Iqlima Al Islahiyah desa Banjaranyar kecamatan Randudongkal

kabupaten Pemalang.

4. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini yaitu data kualitatif. Langkah-

langkah yang penulis gunakan untuk melakukan penelitian menurut Miles

dan Huberman adalah sebagai berikut:
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a. Data Reduction (reduksi data)

Reduksi data artinya fokus pada penyederhanaan data, seleksi, serta

abstraksi dari tranformasi data besar yang didapatkan dari data yang

tertulis dilapangan.16 Pemfokusan pada teknik ini akan dilakukan dengan

peneliti memfokuskan pada pengembangan karakter religius santri

melalui kajian kitab Akhlaqul Banat.

Pemfokuskan data akan dilakukan pada santri Iqlima Al Islahiyah

dengan melihat sikap yang dimiliki masing-masing individu dan dapat

dilalukan wawancara secara langsung kepada pengasuh pondok pesantren

Iqlima Al Islahiyah dan ustadzah yang mengajar kitab Akhlaqul Banat.

Fokus tersebut juga penulis melihat dari cara santri melakukan kegiatan

di pondok pesantren telah sesuai atau belum.

b. Data Display (penyajian data)

Data display dimaksudkan untuk menampilkan data yang telah

direduksi, dan dapat disimpan dengan deskripsi singkat, bagan, serta

hubungan, antara kategori, flowchart dan lainnya. Tetapi, lebih umum

digunakan pada penyajian data penelitian kualitatif, yaitu dalam teks

naratif.17 Ditahap penyajian data peneliti akan menguraikan mengenai

Pembinaan karakter religius santri berbasis kitab Akhlaqul Banat di

pondok pesantren Iqlima Al-Islahiyah desa Banjaranyar kecamatan

Randudongkal kabupaten Pemalang.

16 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., hlm. 92.
17 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., hlm. 93.
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c. Consulusion Drawing/verification

Consulusion drawing/verification yaitu penyimpulan dan

pembuktian data yang sudah diringkas setelah itu ditunjukan (display).18

Pada tahapan tersebut peneliti menarik kesimpulan tentang Pembinaan

karakter religius santri berbasis kitab Akhlaqul Banat di pondok

pesantren Iqlima Al-Islahiyah desa Banjaranyar kecamatan

Randudongkal kabupaten Pemalang.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah penulis dari temun ini agar hasilnya tersusun

dengan baik, peneliti telah membuat sistematika penulisan skripsi diantaranya

sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan, metode yang digunakan dalam penelitian dan sistematika penulisan

skripsi.

Bab II. Landasan teori yang isinya tentang kajian beberapa teori dan

referensi yang dijadikan landasan penelitian, yang pertama meiputi deskripsi

teori. Kedua tentang penelitian relevan. Ketiga berisi kerangka berfikir.

Bab III. Hasil dari penelitian, berisi profil pondok pesantren Iqlima Al

Islahiyah, karakter religius santri di pondok pesantren Iqlima Al-Islahiyah desa

Banjaranyar kecamatan Randudongkal kabupaten Pemalang dan pembinaan

karakter religius santri di pondok pesantren Iqlima Al-Islahiyah desa

18 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., hlm. 99.
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Banjaranyar kecamatan Randudongkal kabupaten Pemalang melalui kitab

Akhlaqul Banat.

Bab IV. Analisis hasil penelitian meliputi karakter religius santri di

pondok pesantren Iqlima Al-Islahiyah desa Banjaranyar kecamatan

Randudongkal kabupaten Pemalang dan analisis pembinaan karakter religius

santri di pondok pesantren Iqlima Al-Islahiyah desa Banjaranyar kecamatan

Randudongkal kabupaten Pemalang melalui kitab Akhlaqul Banat.

Bab V. Penutup pada bab ini berisi kesimpulan kemudian saran dan

penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Karakter religius santri di pondok pesantren Iqlima Al-Islahiyah desa

Banjaranyar kecamatan Randudongkal kabupaten Pemalang

Adapun karakter religius santri di pondok pesantren Iqlima Al-

Islahiyah desa Banjaranyar kecamatan Randudongkal kabupaten Pemalang

sebagai berikut:

a. Istiqomah

Istiqomah merupakan pendirian yang kuat baik dalam hal

beribadah, mengaji, berjamaah, menjaga tata krama, mengikuti aturan

apapun, dan mengikuti kegiatan pesantren itu pun termasuk dalam hal

istiqomah.

b. Qiyamul lail

Karena icon pondoknya istiqomah qiyamul lail jadi santri-santri

disini qiyamul lail menjadi kewajiban santri seperti wajib salat tahajud

berjamaah dan mujahadah atau wiridan hingga menjelang subuh.

c. Salat fardhu berjama’ah

Pondok pesantren Iqlima Al Islahiyah mewajibkan salat fardhu

berjama’ah karena dengan terbiasa melaksanakannya maka akan

tertanam karakter-karakter religius dengan sendirinya.
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2. Pembinaan karakter religius santri di pondok pesantren Iqlima Al-Islahiyah

desa Banjaranyar kecamatan Randudongkal kabupaten Pemalang melalui

kitab Akhlaqul Banat, ada 3 pembinaan:

a. Peringatan

Aturan atau tata tertib dibuat agar santri hidup tertata dan sesuai

dengan yang diharapkan, dan di pondok pesantren Iqlima Al Islahiyah

ketika santri melanggar aturan-aturan yang ada di pondok pesantren atau

misal hal lain seperti lupa atau bagaimana yang termasuk dalam hal

pelanggaran tidak langsung diberikan hukuman akan tetapi diberikan

peringatan terlebih dahulu.

b. Keteladanan

Kelebihan seorang kyai dalam memimpin pesantren adalah karena

Beliau memiliki kelebihan yang baik dan dikenal dalam masyarakat luas.

Kelebihan itu Beliau bangun dengan akhlak atau perkataan beliau yang

sesuai antara perkataan dan perbuatannya. Keteladanan kyai merupakan

prinsip utama yang ditanamkan oleh para santri.

c. Pembiasaan

Pembiasaan sebenarnya berintikan pengulangan, pembiasaan dalam

segala hal yang baik pada lingkungan pondok pesantren maka akan

membentuk pribadi yang baik pula, walaupun awalnya sangat berat

bahkan terkadang terpaksa namun jika terbiasa akan merasa lebih ringan.
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B. Saran

Dari hasil penelitian tentang pembinaan karakter religius santri berbasis

kitab Akhlaqul Banat di pondok pesantren Iqlima Al-Islahiyah desa

Banjaranyar kecamatan Randudongkal kabupaten Pemalang, Peneliti mencoba

memberi beberapa saran yang positif dengan harapan karakter religius santri di

pondok pesantren Iqlima Al-Islahiyah ini lebih baik lagi. Adapun saran

tersebut sebagai berikut:

1. Bagi pengajar

Bagi para pengajar khususnya guru pengajar kitab harus mampu mengetahui

kemampuan santri dalam memahami isi kitab dengan latar belakang

pendidikan santri yang tidak semua berasal dari lulusan pondok pesantren.

Selalu memberikan motivasi belajar kepada santri agar lebih giat lagi dalam

belajar. Harus lebih memiliki daya tarik dalam sistem mengajar dan

membimbing agar santri dapat mengikuti pembelajaran dengan serius dan

dengan senang hati namun santri tetap nyaman tidak merasa tertekan.

2. Bagi peserta didik

Bagi para santri agar selalu bersemangat  dalam mencari ilmu, dalam

pembelajaran kitab-kitab yang ada di pondok pesantren. Lebih bersemangat

dalam mengikuti pembelajaran terlebih pembelajaran kitab yang berisi

tentang pembentukan karakter religius. Harus lebih bersungguh-sungguh

dan lebih teliti dalam memaknai kitab dan memahaminya, agar apa yang

difahami dapat diterapkan dalam kehidupan.
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